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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia No. 0543b/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba  B Be ب

 ta  T Te ت

 sa  Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha  ḥ ha (dengan titik dibawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ 

 ra  R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain    koma terbalik (diatas)  ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م
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 Nun N En ن

 Waw W We و 

 ha  Ha Ha ه

 Hamzah    Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan ya Ai a dani يْ  ... 

 وْ  ...
Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

 

Contoh: 

ب   ت 
 
 Kataba - ك

ل   ع 
 
 Fa ala - ف

ر   ك 
 
 ẑukira - ذ

ب   ه 
ْ
ذ  yaẑhabu - ي 

ل   ئ 
 su ila - س 

 
 
يْف

 
 kaifa - ك

وْل    haula - ه 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ا...ى  ... 
Fathah dan alif atau 

ya 

A 

A dan garis di 

atas 

  Kasrah dan ya I I dan garis di atas ى  ... 
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 Hammah dan wau U و  ...

U dan garis di 

atas 

Contoh: 

 Qāla - قالَََ

 Ramā - رَمىََ

 Qĭla - قيِْلََ

4. Ta arbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

a. Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, tranliterasinya adalah “t”. 

b. Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

tranliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 ل  
 
 طفا

 
 الأ

 
ة وْض   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

 
 
ة ر  وَّ  الممن 

 
ة ين  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-Munawwarah 

 
ْ
ة ح 

ْ
ل
 
 talḥah - ط
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-  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

 
 
بّنا  Rabbanā - ر 

ل    Nazzala - نزَّ

رّ   al-birr - الب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu َال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

د   يّ 
 as-sayyidu - السَّ
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مْس  
ّ
 as-syamsu - الش

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh: 

م  
 
ل  al-qalamu - الق 

يْع   د   al-badĭ u - الب 

ل  
 
لا  al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dlam tulisan Arab 

berupa Alif. 

Contoh: 

نوْء  
ّ
  an-nau - ال

يْئ  
ً
 syai un - ش

 -  
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 
 
ها
 
رْسا م  و 

 
ا ها جْر    م 

ّ
سْم  اللّ  bismillāhimajrehāwamursahā ب 

ليْل 
 
خ
ْ
يْم  اال اه  بر   ibrāhĭm al-khalĭl إ 

ibrāhĭmul-khalĭil 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisa Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

وْل   س  ر 
َّ
لا  إ 

د  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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Contoh: 

ر يْب  
فتْح  قق    و 

ّ
ن  اللّ مّ  صصْر 

 
 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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MOTTO 

نََه دًىَََۛفِيْهَََِۛر يْبَ َل ََالْكِتٰبَ َذٰلِكَ 
ل لِْم تَّقِيْ   

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,” 

(Al-Baqarah [2]:2) 
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ABSTRAK 

Rahman, Citra Maulia. 2024; Resepsi Fungsional Pembacaan Surat Al Fath Di 

Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. 

Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin adab, dan Dakwah. 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Syamsul Bakhri. 

Kata Kunci :Living Qur’an, Surat Al-Fath, Resepsi Fungsional  

Penelitian skripsi ini membahas mengenai pembacaan surat Al-Fath sebagai 

amalan dzikir oleh santriwati di Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin, 

Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Terdapat kurang penjelasan dari pengasuh 

terkait pembacaan surat Al-Fath. Sebab pengasuh mengamalkan surat ini 

berlandasan dari wasilah guru beliau. Tidak terdapat landasan khusus mengenai 

pembacaan surat Al-Fath sebagai dzikir untuk memperoleh terbukanya pikiran, 

hati, rezeki dan dimudahkan segala urusan. 

Penelitian ini berfokus terkait dengan dua hal yaitu : Pertama, bagaimana 

praktek pembacaan surat Al-Fath yang dilakukan santriwati dan pengasuh sebagai 

dzikir atau amalan keseharian setelah sholat fardhu. Kedua, bagaimana resepsi 

fungsional santriwati mengenai pembacaan surat Al-Fath di Pondok Pesantren Putri 

Riyadus Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Peneliti menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data. 

Hasil dari penelitian dalam skripsi ini yaitu : Pertama, praktik pembacaan 

surat Al Fath dilakukan setelah sholat isya. Prosesnnya setelah dilakukannya sholat 

isya santriwati melakukan pembacaan doa pembuka majelis, kemudian terdapat 

pengurus pondok memimpin pembacaan surat Al-Fath dari awal hingga ayat 

terakhir.  Kedua, respon yang di terima yaitu santriwati merasakan dampak selama 

menjalani pembacaan surat Al-Fath ini diantaranya membuka pikiran dan hati agar 

senantiasa tenang ketika proses belajar hafalan, memudahkan pintu rezeki terbuka, 

dan mendapatkan pertolongan dari Allah. Resepsi yang ada di Pondok Pesantren 

Putri Riyadus Sholihin ini masuk dalam model resepsi fungional karena penerimaan 

Al-Qur’an dari segi fungsi di terapkan. Resepsi Fungional yang dialami juga 

bersifat performatif lebih didepankan sebab menekankan pada segi fungsi tertentu 

untuk keseharian. Resepsi fungsional di Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin 

menggunakan teori dari Ahmad Rafiq yaitu penelitian berisikan harapan 

pembacaan surat Al-Fath untuk dijadikan segala keinginan pembaca di berikan 

kemudahan dalam proses penghafalan Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

 

Tanggapan atau respon masyarakat terhadap Al-Qur’an dengan 

sekedar cara melantunkan ayat, mengaplikasikan ajaran moralnya dan 

menafsirkan pesan yang terkandung dalam ayat Qur’annya. Karena 

masyarakat muslim meyakini bahwa Al-Qur’an merupakan kitab suci Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman atau 

tuntunan hidup manusia untuk bekal didunia dan akhirat kelak.1  Allah Swt 

menuangkan seluruh aturan, prinsip, petunjuk, keterangan dan konsep 

kehidupan manusia secara global maupun terperinci. Maka masyarakat 

merespon Al-Qur’an dengan mempelajari secara makna maupun 

pengaplikasian dalam kegiatannya. 

Umat muslim dalam kesehariannya selalu berinteraksi dengan Al-

Qur’an. Interaksi yang di maksud yaitu berupa membaca, mendengar, 

menghafal, memahami dan menafsirkan. Dari proses interaksi tersebut 

termasuk resepsi umat muslim terhadap Al-Qur’an. Arti resepsi yaitu 

penerimaan atau penyambutan yang berasal dari kata ‘recipere’.2 Menurut 

Jauss resepsi merupakan apresiasi pembaca terhadap sebuah karya sastra 

melalui tanggapan atau respon. Selain itu karya sastra mendapatkan 

 
1 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an : Suatu Kajian Teologis dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), hlm. 4.  
2 Ratna, N.K, Teori, Metode, dn Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 22. 
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perlakuan penghayatannya.3 Sehingga resepsi terhadap Al-Qur’an berupa 

tanggapan atau respon pembaca maupun penghayatan terhadap ayat-ayat 

Qur’an.  

Masyarakat menggunakan Al-Qur’an dalam kehidupan dengan 

bentuk kajian teks dan berinteraksi secara langsung. Kajian teks berupa 

mengulik kandungan makna secara teks maupun konteks Al-Qur’annya 

yang sering dikenal dengan tafsir. Proses pemaknaan melalui tafsir sudah 

ada sejak Nabi Muhammad Saw, oleh karena itu dinobatkan sebagai 

penafsir pertama. Kemudian setelah Nabi Saw wafat perkembangan tafsir 

terus berkembang dari sahabat, Tabi’in, Tabi’i al-Tabi’in, Atba’ut Tabi’in, 

Salafus Shalihin, dan Ulama hingga saat ini.4  

Sedangkan interaksi secara langsung dengan Al-Qur’an  berupa 

membaca, menghafalkan, mendengarkan ataupun mengfungsikan ayat-ayat 

Qur’an dengan tujuan penguat hafalan, memperoleh ketenangan atau pun 

tujuan tertentu yang ingin digapai dari manusianya.  Proses interaksi dapat 

dilakukan individu maupun dalam kehidupan sosial. Allah menegaskan 

fungsi Al-Qur’an sebagai hidayah, peringatan, syifa’ dan rahmat. Sehingga 

memfungsikan Al-Qur’an salah satu wujud pengamalan dalam kehidupan 

manusia.5  

 
3 Rachmat Djoko Pradopo, Teori Kritik dan Penerapannya Dalam Sastra Indonesia Modern 

(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2017), hlm. 20 
4 Abdul Manaf, Sejarah Perkembangan Tafsir (Bogor : Jurnal Tafakkur, 2021), hlm. 148-

149. 
5 Zainuddin, Intelektualisme Al-Qur’an (Malang : Artikel web http://zainuddin.lecturer.uin-

malang.ac.id/?p=357 ) diakses Rabu, 3 Januari 2024 pukul 23:58 

http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/?p=357
http://zainuddin.lecturer.uin-malang.ac.id/?p=357
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Praktik mengfungsikan Al-Qur’an banyak dilakukan oleh pesantren-

pesantren di seluruh Indonesia. Hal ini sudut pandang dalam memahami 

nash Al-Qur’an berbeda meskipun landasan yang digunakan sama. Faktor 

utamanya letak geografis Indonesia memiliki kultur kebudayaan beraneka 

ragam yang menjadikan kebiasaan masyarakat dalam berinteraksi dengan 

Al-Qur’an. sehingga masyarakat awam dan pesantren meskipun 

pembelajaran sama yaitu Al-Qur’an tetapi memiliki interaksi yang berbeda 

dalam memperlakukannya. Pengalaman secara tidak sadar dapat 

mempengaruhinya.6  

Perlakuan masyarakat yang sering terjadi yaitu pembacaan surat Al-

Qur’an. asal kata dari baca yaitu melihat serta memahami isi teks yang 

kemudian dilisankan ataupun hanya dalam hati. Sedangkan pembacaan 

merupakan proses dari memahami teksnya.7 Kebanyakan masyarakat 

berinteraksi dengan Al-Qur’an melalui membaca, mendengar maupun 

menghafalkannya. Dari keseharian atau kebiasaan tersebut yang perlahan-

lahan masyarakat dalam hal ini santri memahami kandungan al-qur’an 

dengan mengaitkan atau memfungsikan ayat al-Qur’an untuk hal-hal 

tertentu. Tujuannya bisa seperti penguat hafalan, memperoleh ketenangan, 

membuka fikiran ataupun memperoleh rezeki. Allah swt memerintahkan 

 
6 Soekarno Soerjono, Karl Mannheim : Sosiologi Sistematis (Jakarta : CV Rajawali, 1985), 

hlm. 12. 
7 https://kbbi.web.id/baca diakses 4 Januari 2024 pukul 06:25 

https://kbbi.web.id/baca
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kita umat Islam untuk senantiasa membaca kalam-Nya. Perintah membaca 

disebutkan dua kali dalam surat Al-Alaq8  

Salah satu lembaga pendidikan agama yang mempraktikkan respon 

atau tanggapan terhadap Al-Qur’an yaitu Pondok Pesantren Putri Riyadus 

Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Lembaga pendidikan agama 

yang berfokus pada keilmuan islam dengan fokus tujuannya yaitu 

menciptakan santriwati hafal Al-Qur’an 30 juz. Dalam praktiknya 

pengasuh, ustadz-ustadzah, serta santri melakukan kebiasaan dalam 

pembacaan surat dalam Al-Qur’an yang dijadikan sebagai amalan dalam 

menunjang proses belajarnya. Amalan yang dilakukan di pondok pesantren 

ini yaitu pembacaan surat Al-Fath. Seluruh individu yang ada di pondok 

pesantren tersebut meyakini bahwa surat Al-Fath sebagai pembuka pikiran 

dan menenangkan hati.  

Al-Fath merupakan surat Makkiyah dengan 29 ayat yang 

susunannya ke 48 dalam Qur’an. Al-Fath mempunyai arti “Kemenangan”, 

yang mana surat tersebut berisikan kemenangan yang di peroleh Nabi 

Muhammad SAW saat peperangan. Manfaat ketika membaca secara rutin 

yaitu dapat dijadikan wasilah untuk perlindungan (harta benda, keluarga, 

dan dikumpulkan di surga), wasilah memperoleh pahala seperti orang baiat 

dalam perang Fathhu Makkah.9 Dalam Tafsir Munir menjelaskan bahwa 

 
8 Mustolehudin, Tradisi Baca Tulis Dalam Islam Kajian Terhadap Teks Al-Qur’an Surah Al-

‘Alaq 1-5 (Jurnal Analisa, 2011), hlm.146. 
9 https://www.abusyuja.com/2021/01/urat-al-fath-pokok-kandungan-keutamaan-

manfaat.html?m=1 di akses tanggal Minggu 10, September 2023, Jam 22:30 

https://www.abusyuja.com/2021/01/urat-al-fath-pokok-kandungan-keutamaan-manfaat.html?m=1
https://www.abusyuja.com/2021/01/urat-al-fath-pokok-kandungan-keutamaan-manfaat.html?m=1
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surat ini berisikan informasi atau berita gembira tentang kemenangan serta 

jaminan Allah SWT kepada para orang Mukmin.10  

Respon atau tanggapan terhadap memfungsikan Al-Qur’an berbeda-

beda. Seperti halnya yang dilakukan santriwati beserta pengasuh dan 

pengurus dalam mengamalkan surat Al-Fath sebagai ikhtiar mereka untuk 

membuka pikiran dalam proses hafalan. Meskipun secara teks arti setiap 

ayat yang ada tidak memiliki keterkhususan dalam menguatkan pikiran 

hafalan Al-Qur’an. Latarbelakang surat Al-Fath dijadikan amalan setiap 

harinya berawal dari Ibu Nyai mengamalkan pembacaan surat yang diijasahi 

oleh gurunya dengan maksud untuk memberikan ketenangan dan 

melancarkan proses khotmil Qur’an saat itu. Kemudian beliau menerapkan 

supaya santriwatinya mengamalkan surat Al-Fath dengan maksud untuk 

memudahkan para santriwati tenang dan lancar saat proses menghafalkan. 

Serta mengingatkan santriwati untuk ikhlas, sabar, rutin, dan pantang 

menyerah. Seluruh santriwati diwajibkan melakukan pembacaan surat Al-

Fath setelah melaksanakan sholat fardhu dan sebelum melakukan 

hafalannya. Sehingga menjadi ketertarikan mengenai kaitan arti 

kemenangan dalam surat Al-Fath dengan pembuka pikiran dan hati. Selain 

itu respon santriwati terhadap fungsi surat Al-Qur’annya.  

Berhubungan penelitian ini, memfokuskan pada respon santriwati 

mengenai surat Al-Fath di Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin, 

 
10 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jil 13, (Gema Insani) hlm. 389 
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Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Proses penerimaan dengan tujuan 

praktis tidak berdasarkan teori pembaca dinamakan resepsi fungsional. 

Qur’an di posisikan bertujuan menghormati, dimuliakan atau mempunyai 

tujuan tersentu dalam aktifitas sebagai wujud dari resepsi.11  Kemudian 

sistem pengasuh pondok yang dimulai dari Ibu Nyai untuk memberikan 

aturan kepada santriwati tentang pembacaan surat Al-Fath, menjelaskan 

tujuan, dan hubungan santriwati serta para pengasuh untuk saling 

beradaptasi dengan pembacaan surat Al-Fath sehingga menciptakan suatu 

kebiasaan santriwati.  Hal tersebut berkaitan dengan tujuan pondok 

pesantren berinteraksi dengan kalam Allah dalam menggunakan Q.S Al-

Fath sebagai amalan yang harus dibiasakan kepada santriwati. Sehingga 

cara santriwati saat proses interaksi dengan Al-Qur’an secara langsung 

menjadi penguat hafalan dipraktikkan saat sebelum memulai hafalan dan 

setelah sholat.  

Ketertarikan yang dimiliki untuk dikaji yaitu cara pengasuh, 

pengurus dan santriwati dalam bekerja sama mewujudkan suatu kebiasaan 

pembacaan surat Al Fath yang dijadikan sebagai penguat hafalan. 

Pemahaman Pengasuh Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin, 

Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal dan para santriwati beserta ustadz-

ustadzah dalam memaknai fungsi Al-Qur’an  berkaitan dengan tujuan 

pesantren untuk menciptakan santriwati menjadi hafidzah. Sehingga peneliti 

 
11 Ulil Abshor, Resepsi Al-Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta, (Jurnal QOF, 

2019), hlm 50  
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ingin lebih jauh strategi, serta mempertahankan pembiasaan mengenai 

fungsi Q.S Al-Fath dipesantren dengan memaknainya. Maka judul dalam 

penelitian ini “Resepsi Fungsional Pembacaan Surat Al-Fath di‘Pondok 

Pesantren Putri Riyadus Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten 

Tegal” 

B. Rumusan Masalah 

Guna memfokuskan pembahasan maka peneliti merumusan masalah 

yang tersusun yaitu : 

1. Bagaimana proses pembacaan surat Al-Fath di Pondok Pesantren Putri 

Riyadus Sholihin, Kecamatan Tarub,  Kabupaten Tegal ? 

2. Bagaimana resepsi fungsional santriwati mengenai surat Al-Fath di 

Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin, Kecamatan  Tarub  

Kabupaten Tegal ? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari semua yang dijabarkan menghasilkan tujuan-tujuan dalam 

penelitian diantaranya : 

a. Mampu mendeskripsikan dan menganalisis cara pembacaan surat Al-

Fath di Pondok Pesantren Putri Tarub, Kabupaten Tegal. 

b. Mampu mengungkapkan dan menganalisis resepsi santriwati mengenai 

surat Al-Fath di Pondok Pesantren Putri, Kecamatan Tarub, Kabupaten 

Tegal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian tentu bisa memberikan manfaat secara praktis 

maupun teoritis bagi pembacanya, diantaranya : 

a. Teoritis 

Berusaha untuk berkontribusi keilmuan guna memperluas informasi 

keilmuan serta pemikiran pada ilmu Tafsir Qur’an, penekanannya yaitu 

resepsi fungsional terhadap pembacaan Al-Qur’an. Sehingga 

kedepannya membagikan referensi dalam memaknai fungsi surat-surat 

dalam Al-Qur’an yang dapat digunakan sebagai pendukung selama 

hafalan. Selain itu memberikan pemahaman bahwa Qur’an hidup di 

lingkungan masyarakat. 

b. Praktis 

Memberikan wawasan, dan motivasi kepada santri-santri, pengasuh, 

ustadz-utadzah, peneliti serta masyarakat kalau menghafal Qur’an 

merupakan cita-cita mulia yang senantiasa dijaga. Membantu dalam 

mengoprasikan fungsi surat Al-Qur’an beserta maknanya untuk 

membantu dalam proses menghafal maupun belajar. Selain itu bukan 

hanya usaha untuk rutin menghafal tetapi diiringi dengan do’a serta 

keniatan yang ikhlas. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Resepsi Fungsional 

Ahmad Rafiq menuturkan dalam teorinya resepsi fungsional 

merupakan jalinan kaum muslim dengan Al-Qur’an yang berhubungan 



 
 
 

9 

 

 

dengan fungsi keinginan serta tujuan tertentu pembaca walaupun tidak 

terdapat kaitannya makna secara teks Al-Qur’anya.12 Secara langsung 

pembahasan teori ini mengenai respon manusia atas Qur’an yang lalu 

dipakai dikehidupan setiap hari. Bagaimana menempatkan dan 

memfungsikan Qur’an memiliki tujuan kehidupan manusia. Jadi 

manusia sebagai subjek yang menerima kitab, bisa dengan cara 

merespon suatu kejadian ataupun tindakan (humanitic hermeneutics).13 

Sehingga menghasilkan perilaku manusia yang terdorong untuk 

mengamalkan dengan tujuan tertentu dikehidupan sehari-hari. 

Resepsi fungsional dikalangan masyarakat Indonesia beragam. 

Caranya dengan menuliskan, menyukai, mendengarkan, meletakkan 

Al-Qur’an bisa juga membacakannya. aktifitas resepsi bisa dilakukan 

kolektif, temporer, rutin, dan insidental yang menimbulkan sistem 

sosial, adat, hukum, dan politik. Resepsi fungsional yang terjadi di 

Pesantren Putri Riyadus Sholihin Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal 

dengan pembacaan surat Al-Fath yang kemudian dijadikan suatu 

kebiasaan bagi santriwatinya maupun ustadz-ustadzahnya yang 

mengajar di lingkungan tersebut.  

2.   Pembacaan Surat Al-Fath  

 
12 N Nisaa Baihaqi dan Aty Munshihah, Resepsi Fungsional Al-Qur’an : Ritual Pembacaan 

Ayat Al-Qur’an Dalam Tradisi Nyadran di Dusun Tundan Bantul Yogyakarta (Yogyakarta : Jurnal 

Peradaban dan Pemikiran Islam, 2022), hlm. 6. 
13 N Huda dan Athiyyatun Sa’adah A, Living Qur’an : Resepsi Al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren AlHusna Desa Sidorejo Pamotan Rembang (Semarang : Al Munqidz, 2020), hlm. 363. 
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  Pembacaan atau membaca merupakan suatu kegiatan memahami 

makna yang ada dalam tulisan. Secara luas membaca adalah proses 

memaknai bahasa tulisan yang memiliki kandungan pesan penulis. 

Pembaca dalam hal ini dapat menangkap pesan atau kandungan di 

dalam suatu teks tulisan.14  

Surat Al-Fath merupakan firman Allah yang termuat dalam kitab 

suci Al-Qur’an. Berisikan 29 ayat yang diturunkan di kota Mekkah 

tepatnya antara Mekkah dan Madinah yaitu Kura Al-Hamim. Tempat 

tersebut merupakan lembah di wilayah Mekkah yang di dalam riwayat 

lain di Dhajnam, yaitu gunung yang berada masih sekitar Mekkah.15 

Isi dari surat Al-Fath mengandung kisah terkait kemenangan dan 

janji Allah terhadap Rasulullah SAW selama menakhlukan kaum 

musyrikin. Dari pendapat beberapa ulama mengenai surat Al-Fath yang 

berbeda. Antara lain menurut Ibnu Katsir bahwa surat ini diturunkan 

ketika Rasulullah SAW kembali dari Hudaibiyah memasuki Majidil 

Haram untuk menunaikan umroh tetapi dihalangi kaum musyrikin. 

Pada kisah ini kaum musyrikin menawarkan perjanjian dan gencatan 

senjata.16 Pada saat itu Allah menurunkan ayat satu yang menyatakan 

bahwa perjanjian tersebut adalah kemenangan yang selama ini 

dinantikan Rasulullah saw dan para kaum muslimin. Arti dari ayat satu 

 
14Nurhadi, Teknik Membaca (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 2 
15M Quraish Shihab, Al-Lubab “Makna, Tujuan, dan Pelajaan Dari Surah-Surah Al-Qur’an” 

Surat Al-Fath (Tanggerang : Lentera Hati, 2012), hlm. 695  
16 Tafsir Ibnu Katsir juz VII, hlm 325 
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yaitu : “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 

yang nyata”  

Pendapat lainnya mengenai kata fath (kemenangan) pada ayat 1, 

mengatakan bahwa itu Futtuh Mekkah. Kemenangan yang didapat 

Rasulullah saw, orang Romawi, ataupun bai’at Ridwan Hudaibiyah. 

Tetapi pendapat ulama yang paling banyak yaitu mengenai perjanjian 

Hudaibiyah. 

Pembacaan surat Al-Fath dapat didefinisikan bahwa proses 

pemahaman teks tulisan Al-Qur’an yaitu Al-Fath yang ditangkap oleh 

pembacanya. Pemahaman teks surat Al-Fath dari segi arti yang tertera 

maupun segi penafsirannya. Sehingga Al-Qur’an sebagai pedoman 

dalam pegangan umat Islam dan bekal persiapan akhirat nanti, 

melakukan pembacaan surat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Keutamaan dalam membaca Al-Qur’an diantaranya : 

a. Mendapatkan Pahala 

b. Mendapatkan ganjaran dalam membaca satu hurufnya dinilai 

kebaikan 10 kali lipat 

c. Mengamalkan dan membaca Al-Qur’an mendapatkan ganjaran 

kebaikan 10 kali lipat 

d. Mendapatkan syafaat pada hari kiamat 

e. Sebagai penenang jiwa dan ketentraman hati. 
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F. Penelitian Relevan 

 

Penelitian relevan adalah pengkajiaan karya tulis ilmiah sebelumnya telah ada. Sajian didalam penelitian ini berkaitan 

dengan penelitian relevan atau dahulu, sehingga akan terlihat keterkaitan penelitian yang dilakukan dengan pengkajian 

sebelumnya, dan menjamin tanpa terjadi duplikasi. Tinjauan literatur yang tersedia, meliputi : 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

NO Penulis dan Judul 

Penelitian 

Objek Penelitian Metode 

Penelitian 

Teori yang 

digunakan 

Persamaan  Perbedaan 

1. Dina Noor Laila dengan 

judul “Praktik 

Pengamalan Ayat-Ayat 

Penguat Hafalan Di 

Pondok Pesantren Al-

Ihsan Putri Banjarmasin” 

tahun 2018 dari UIN 

Antasari Banjarmasin. 

a. Santriwati 

b. Amalan ayat-

ayat tertentu 

Pendekatan 

Kualitatif 

Implikasi 

(Sebab-Akibat) 

Sama-sama 

meneliti tentang 

amalan atau 

kebiasaan 

membaca ayat 

dalam Qur’an 

dijadikan 

penguat 

Hafalan. 

Teori yang 

digunakan 

berbeda penulis 

menggunakan 

teori Resepsi 

Fungsional dari 

Ahmad Rafiq. 

Sedangkan 

penelitian 

tersebut 
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Objeknya yaitu 

sama-sama dari 

santriwati. 

menggunakan 

teori sebab-

akibat dari suatu 

pengalan praktik 

amalan 

pembacaan ayat-

ayat tertentu. 

2. Hidayatun Najah dengan 

judul “Resepsi Al-Qur’an 

Di Pesantren (Studi 

Pembacaan Surat Al Fath 

Dan Surat Yasin Untuk 

Pembangunan Pondok 

Pesantren Putri Roudloh 

Al-Thohiriyyah Di Kajen 

Margoyoso Pati) tahun 

2019 dari UIN 

Walisongo Semarang. 

a. Santri/santriwati 

b. surat Al-Fath 

dan surat Yasin 

Kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

Teori Resepsi 

Fungsional 

Jauss dengan 

horizon harapan 

objek penelitian 

yaitu sama 

meneliti surat 

Al-Fath.  

Kemudian pada 

metode yang 

digunakan sama 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif.  

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian 

tersebut ada 

tambahan surat 

Yasin, tujuan 

yang digunakan 

dalam penelitian 

tersebut juga 

berbeda.  

Kemudian teori 

yang digunakan 
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pada penelitian 

penulis yaitu 

teori resepsi 

fungsional dari 

Ahmad Rafiq. 

3. Sofyan Gufronul Uzka 

dengan judul “Tradisi 

Pembacaan Surah Al-

Fath Ayat 29 (Studi 

Living Qur’an di Pondok 

Pesantren Hamalatul 

Qur’an Syifa Warohmah 

Dagangan Madiun) tahun 

2022 dari IAIN 

Ponorogo. 

a. Santri 

b. Surat Al-Fath 

Ayat 29 

Kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

Teori relevansi 

fenomenologi 

Schutz  

Persamaannya 

yaitu terletak 

pada objek 

penelitiannya 

sama-sama 

meneliti santri, 

surat Al Fath, 

dan metode 

penelitiannya. 

Perbedaannya 

yaitu pada teori 

yang digunakan, 

penulis 

menggunakan 

teori resepsi 

fungsional. 

Kemudian 

penulis 

menggunakan 

objek seluruh 

surat Al-Fath 

sedangkan 

penelitian 
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tersebut hanya 

ayat 29 saja. 

Tujuan yang 

dihasilkan juga 

berbeda. Selain 

itu lokasi yang 

digunakan 

berbeda 

4. Nurun Nisaa Baihaqi dan 

Aty Munshihah dengan 

judul Resepsi Fungsional 

Al-Qur’an : Ritual 

Pembacaan Ayat Al-

Qur’an Dalam Tradisi 

Nyadran Di Dusun 

Tundan Bantul 

Yogyakarta 

a. Masyarakat 

b. Pengajian ayat 

Al-Qur’an 

Kualitatif 

deskriptif  

dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

Teori resepsi 

Qur’an dari 

Ahmad Rafiq 

Persamaannya 

terletak pada 

metodenya dan 

teori. 

Perbedaannya 

pada objek 

penelitian dan 

teori yang 

digunakan 

penulis hanya 

mengambil pada 

resepsi 

fungsionalnya 

saja.  
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Sehingga pada penelitian ini memiliki keterbaruan pada teori yang 

dipakai yaitu peneliti menggunakan teori resepsi fungsional menurut 

Ahmad Rafiq yang berkaitan santriwati dalam memfungsikan surat Al-

Fath sebagai perantara memudahkan hafalan. Teori tersebut penulis 

menyimpulkan bahwa para santriwati dalam menerapkan pembacaan 

yang mampu berpengaruhnya atau tidak proses pembacaan tersebut 

terhadap para santriwati dalam fungsi surat Al-Fath sebagai pembuka 

pikiran dan hati (memudahkan hafalan). 

G. Metode Penelitian 

 

Penggunaan metode bertujuan supaya penelitian lebih logis dan 

tersusun. Objek yang akan diteliti dengan metode disesuaikan secara tepat. 

Hasil karya skripsi agar lebih maksimal tentunya dengan melihat 

pedomannya. Peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif.   

1. Jenis Penelitian 

Living Qur’an digunakan sebagai acuan dan pedoman metode 

penelitian kualitatif field research. Kirk dan Miller mendefinisikan 

metode kualitatif sebagai metode yang didasarkan pengamatan  

manusia dalam keadaan dirinya dan menghubungkannya menggunakan 

bahasa serta terminologi orang tersebut. sebaliknya penelitian kualitatif 

seperti yang didefinisikan oleh Strauss dan Corbin dalam Cresswell J 

adalah metode yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat 

diperoleh melalui prosedur kuantifikasi (pengukuran) statistik. 
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Eksplorasi subyektif yaitu mengelola masyarakat, sejarah, 

fungsionalisasi, perilaku, latihan sosial, dan sebagainya.17  

Penjelasan living qur’an adalah penelitian terhadap peristiwa di 

lingkungan sosial ataupun lingkungan sekitar dan berpotensi 

mempengaruhi komunitas ataupun organisasi terkait kehadiran  Qur’an 

diantara umat muslim. Pemaknaan yang dihasilkan dari Al-Qur’an 

mempunyai dampak yang jauh, sehingga berujung pada sebuah adat. 

Jalinan umat muslim pada Qur’an merupakan pola yang dipakai dalam 

pendekatan Living Qur’an. Hal ini tidak hanya sekedar memahami 

maknanya, namun juga mengamalkan makna atau menerapkan 

dikehidupan masyarakat sehari-hari.18 

Berkaitan dengan jenisnya yaitu field research, penelitian dilakukan 

dengan cara melibatkan diri kelapangan ataupun area dari objek 

penelitian. Pilihan penelitian lapangan lebih cocok dalam memahami 

ini tepat karena ketika ingin memahami, mempelajari, dan 

menggambarkan antarmuka suatu kelompok.19 

Pendekatannya fenomenologi yang akan menjelaskan fenomena 

pengalaman setiap individu yang terjadi secara sadar. Creswell 

menuturkan (1998), fenomenologi merupakan pendekatan dengan 

peneliti menyusun dan mengelompokkan terlebih dahulu dugaan awal 

 
17 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif (Equilibrium : Vol. 5, No. 9, 2009), hlm. 2. 

18 Widya S, Metodologii Penelitian The Living Al-Qur’an dan Hadits (Penerapan Dalam 

Masyarakat) (Institut Agama Islam Negeri Metro), hlm. 1. 
19 I.B Wirawan, Teori-teori Sosial Pada Tiga Paradigma (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 

133. 
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berkaitan fenomena yang terjadi untuk kemudian mengerti tentang 

penuturan responden.20 dengan teori Talcott Parson, dimaksudkan 

untuk memahami dan mengungkapkan interaksi pelaku yang 

melakukan penerapan pembacaan surat Al-Fath untuk berjalan sebagai 

suatu pembiasaan dan cara menjelaskan pengasuh kepada santriwati 

sebagai penguat hafalan di Pesantren Putri Riyadus Sholihin. 

2. Sumber Data 

Penyusunan penelitian memanfaatkan subjek yang diperoleh dari 

data informasi. Sumber informasi didapatkan khususnya dengan 

memakai dua jenis data yaitu : 

a. Data Primer 

Sumber utama pembahasan akan diteliti adalah data primer. 

Informasi penting tersebut diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan langsung di Pesantren Putri Riyadus Sholihin Tarub, 

Kabupaten Tegal sebagai area dilakukannya resepsi fungsional al-

Qur’an  di pondok tersebut. Pengumpulan sampel dengan 

mewancarai santri dengan beberapa kriteria yaitu santri baru 

menghafal Al-Qur’an, santri pertengahan masa menghafal, dan 

santri lama. Kemudian abah Kyai dengan karakter yang pembawaan 

santai, tegas dan lugas. Sedangkan umi Nyai, dengan pembawaan 

yang lembut tapi tegas. Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin 

 
20 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar : CV. Syakir Media, 2021), 

hlm. 99. 



 
 
 

19 

 

 

merupakan pondok pesantren salaf yang berfokus pada hafidzul 

Qur’an, meskipun begitu tetap diajarkan kiab-kitab tafsir. 

Data dari observasi berupa pengamatan aktifitas di Pondok 

Pesantren Putri Riyadus Sholihin. Semacam ketika pembacaan surat 

Al-Fath bersama-sama ataupun sendirian, cara menghafal setiap 

santri dan cara penyampaian pengasuh dan ustadz-ustadzah dalam 

mendampingi murajaah maupun penyampaian materi.  

b. Data Sekunder 

Data yang diperlukan berikutnya dapat diperoleh dari data 

sekunder menjadi landasan teori. Penelitian ini menggunakan 

informasi dokumentasi otentik, dan informasi administrasi 

santriwati pondok pesantren Riyadus Sholihin, buku yang 

berhubungan resepsi fungsional, jurnal pendukung data resepsi 

fungsional ayat Al-Qur’an, bukti foto, dan rekaman wawancara serta 

video pelaksaan pengambilan data pendukung.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Strategi pengumpulan data merupakan suatu siklus yang ditempuh 

untuk menghimpun informasi atau realitas dilapangan. Langkah strat 

egis digunakan untuk mengarahkan penelitian. Tujuan utamanya untuk 

memperoleh data penelitian. 

a. Pengamatan (Observasi) 

Suatu metode pengumpulan informasi yang dikelurkan melalui 

cara pengamatan, yang diikuti dengan pencatatan suatu kondisi atau 
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perilaku objek.21 Sedangkan Sutrisno Hadi menuturkan, observasi 

adalah memperhatikan dengan sengaja, kemudian mencatat 

fenomena yang sedang diteliti.22  

Peneliti dalam mengumpulkan data melalui pengamatan pada 

proses pembacaan Q.S Al-Fath di Pondok Pesantren Putri Riyadus 

Sholihin. Peneliti langsung terlibat dalam praktek sehari-hari pelaku 

yang diamati. Sehingga informasi yang didapat sempurna, tajam, 

dan hingga memahami tingkat pemaknaan pelaku terlihat. Peneliti 

dalam proses ini yaitu mendengar, mengamati prosesnya, dan ikut 

berpartisipasi dalam aktifitas mereka. 

b. Interview (wawancara) 

Mencari jawaban untuk memperoleh informasi penelitian yaitu 

dengan dilakukannya wawancara secara langsung. Artinya  pihak 

mewawancarai memberikan pertanyaan kepada pihak yang 

diwawancara untuk memperoleh jawaban yang ingin dicapai. 

Definisi wawancara adalah salah satu bentuk koneksi secara 

langsung antara peneliti dengan responden.23  

Peneliti mewawancarai secara semiterstruktur dimana 

wawancara yang dilakukan lebih mendalam mengenai proses 

pembacaan Surat Al Fath untuk tercapainya data yang diinginkan. 

 
21 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 104. 
22 S Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta : Andi Ofset, Edisi Revisi, 2002), hlm. 136. 
23 Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta : Grasindo, 2002), hlm. 116. 
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Pihak yang diwawancarai yaitu pengasuh Pesantren Putri Riyadus 

Sholihin, santriwati, dan ustadz-ustadzah. 

c. Dokumentasi 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan melengkapi 

data terkait sesuai dengan tema penelitian. Dokumentasi yang 

diambil oleh peneliti diantaranya : struktur pondok pesantren, file 

hasil wawancara sebagai data pendukung, foto selama penelitian, 

dan rekaman suara wawancara 

4. Analisis Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan fenomenologi dengan 

empat tahapan menurut Husserl diantaranya24 : 

a) Bracketing, peneliti memulai dengan mengekspos atau 

mencari sudut pandang objek penelitian yang menggambarkan 

seluruh fenomena. Tujuan dari tahapan ini yaitu membantu 

peneliti dalam memahami fenomena apa adanya. Proses ini 

membantu mengumpulkan data yang diperlukan peneliti 

selama proses menganalisisnya. Bukan hanya dari peneliti 

saja, tetapi proses bracketing dilakukan oleh partisipan. 

Teknik yang tepat yaitu dengan wawancara.25  

b) Intuisi, berasal dari peneliti sendiri yang berupa keyakinan. 

Hasil wawancara dan observasi yang di gali memunculkan 

 
24 A Sobur, Filsafat Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 78 
25 Imalia Dewi Asih, Fenomenologi Husserl : Sebuah Cara Kembali Ke Fenomena (Jurnal 

Keperawatan Indonesia : 2005), hlm. 78. 
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keyakinan bahwa sudah perlu lagi untuk dibuktikan atau sudah 

final.26 Tahapan ini diperlukan peneliti yang tetap terbuka 

dalam mengaitkan makna fenomena orang-orang yang 

mengalaminya.   

c) Analisis, tahapan ini membuat kode atau simbol disetiap 

jawaban sudut pandang yang disesuaikan dari   segi 

persamaan. Setelah itu dianalisis jawaban dan observasi 

tersebut. tahapan yang mendalam mengenai data yang 

dikumpulkan, kemudian akan di deskripsikan sesuai dengan 

pengalaman tertentu yang bermunculan.  

d) Describing, mampu menyajikan atau menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya atau realitas setelah melakukan 

tahapan di atas. Tujuan dari tahapan ini yaitu sebagai 

komunikasi secara tertulis maupun lisan dengan menawarkan 

suatu solusi yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Analisa Sosiologi, Fenomenologi : Video ( 6 April 2021), 

https://youtu.be/IMJFpkHKGO0?si=KVGqpwUucOtlCkrf  

https://youtu.be/IMJFpkHKGO0?si=KVGqpwUucOtlCkrf
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H. Kerangka Berfikir 

 

Dalam kerangka berpikir peneliti menghubungkan teori-teori yang 

digunakan sehingga dapat terciptanya sebuah bagan di bawah : 

 

Pertama peneliti melakukan penelitian bagaimana proses rutin 

pembacaan surat Al Fath di Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin 

Tarub Kabupaten Tegal. Kemudian meneliti mengenai santri melakukan 

hafalan dan sebelumnya membacakan surat Al-Fath dengan proses 

mengamati, mendengarkan, memahami, mencari jawaban, atau 

mengungkap bukti dari fenomena selama beberapa waktu tanpa 

mempengaruhi sebuah fenomenanya dengan cara mengikuti rangkain 

Pembacaan Surat 

AL-Fath  

Santriwati Pondok 

Pesantren Putri 

Riyadus   

Resepsi Fungsional 

Pemaknaan 

santriwati 

mengenai surat Al-

Fath 
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kegiatan didalamnya. Santriwati menggunakan surat Al-Fath dengan 

tujuan memudahkan dalam belajar dan menghafalkan Al-Qur’an. 

Selanjutnya untuk mengkaji penelitian menggunakan resepsi  

fungsional dimana para santriwati menanggapi Al-Qur’an dengan 

memfungsikan surat Al-Fath sebagai perantara untuk penguat hafalan atau 

kepentingan pada kehidupan mereka. Santriwati menempatkan surat Al-

Fath sebagai salah satu surat yang istimewa selain dari surat-surat lain 

yang dijadikan suatu kebiasaan atau amalan dengan tujuan yang 

diharapkan. Sehingga kegiatan menggunakan fungsi Al-Qur’an sebagai 

salah satu amalan di pergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian 

kebiasaan tersebut membentuk sikap atau perilaku santriwati bagi aktifitas 

sehari-hari dan efek yang terjadi setelah pembacaan surat Al-Fath sebagai 

penguat hafalannya. Dari resepsi fungsional ini pengasuh, pengurus dan 

santriwati memaknai surat Al-Fath untuk kepentingan proses selama 

menghafal di pondok pesantren. 

I. Sistematika Penelitian 

 

Bab 1 : Berupa Pendahuluan dengan terdapat Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan, Penelitian Relevan, Metode, Sistematika dari 

penelitiannya. 

Bab 2 : Memaparkan secara umum landasan teori yang tercakup 

tentang resepsi fungsional dan definisi pembacaan surat Al-Fath  

Bab 3 :  Menjelaskan profil dari Pondok Pesantren Putri Riyadus 

Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal, menjelaskan proses 
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pembacaan surat Al-Fath di Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin. 

Kemudian resepsi fungsional santriwati, pengasuh, dan pengurus 

mengenai surat Al-Fath, serta landasan pembacaan surat Al-Fath 

 Bab 4 : Analisis resepsi fungsional santriwati Pondok Pesantren Putri 

Riyadus Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal terhadap 

pembacaan surat Al-Fath. 

Bab 5 : berisikan kesimpulan yang menjawab semua permasalahan dan 

memberikan saran guna penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis pada bab-bab yang telah di 

jelaskan, resepsi fungsional  yang terjadi di Pondok Pesantren Putri Riyadus 

Sholihin, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal yaitu  

1. Proses pembacaan surat Al Fath dilakukan setelah sholat isya berjamaah 

dilakukan oleh seluruh santriwati termasuk pengurus, Abah dan Nyai 

terkadang ikut mendampingi ketika beliau tidak ada jadwal acara diluar 

pondok. Pembacaan surat Al-Fath tidak terdapat ayat khusus yang dibaca 

berulang ataupun penekanan ayat, melainkan santriwati membaca 

keseluruhan ayat dari 1 sampai 29. Praktiknya santriwa setelah sholat isya 

dilanjut doa masing-masing, doa awal majelis dan pembacaan surat Al-

Fath. Barulah melakukan takror. selama kegiatan pembacaan surat Al-Fath 

dipimpin oleh petugas atau pengurus secara bersama-sama. Terutama 

pengurus bagian kegiatan. Bila ada yang melanggar dibantu dengan 

pengurus bagian keamanan untuk menertibkannya. 

2. Resepsi fungsional santriwati mengenai pembacaan surat Al-Fath terdapat 

pada ayat yang dibaca bertujuan atau kegunaannya, diantaranya : 

a. Pikiran dan hati tenang atau terbuka (menguatkan daya ingat 

menghafal) 

b. Pembuka jalannya rezeki 

c. Memudahkan atau mendapatkan pertolongan ketika dalam masalah 

Menurut santriwati yang ada di Pondok Pesantren Putri Riyadus 

Sholihin di fungsikan sebagai penguat hafalan memang sebagian 
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santriwati mungkin kurang berkenan, karena surat Al-Fath itu sebagai 

jembatan memudahkan hafalan karena kaitanya dengan fungsinya sebagai 

pembuka pikiran agar hafalan lancar dan hati tenang saat melantunkan 

jadinya tidak mudah lupa dari apa yang sudah di pelajari. Adapula 

santriwati dalam mempergunakan surat Al-Fath percaya kalau surat Al 

Fath sebagai penguat hafalan. Jadi inti dari resepsi fungsional yang terjadi 

di Pondok Pesantren Putri Riyadus Sholihin  pada bacaan surat Al-Fath 

yang difungsikan atau digunakan diiringi dengan keyakinan, ketekunan, 

niat, usaha  tergantung dari kita yang mengamalkannya. Dawuhnya Nyai 

Umi Masitoh ingin dipermudah oleh Allah ketika sedang proses belajar 

maka carilah keberkahan dari Al-Qur’an dan guru kita. 

B. Saran-saran 

1. Kedepannya agar Abah dan Nyai bisa memberikan pengertian terhadap 

fungsi kegunaan dari pembacaan surat Al Fath dengan kaitannya tafsir 

Al-Qur’an. sehingga santriwati baru faham. 

2. Agar kedepannya kegiatan pengamalan ini berajalan terus, sehingga 

santriwati lebih istiqomah dan yakin terhadap mempraktikkan 

pembacaan surat Al Fath yang berguna bagi hafalan mereka.  

3. Meyakinkan masyarakat luar bahwa mengamalkan Al-Qur’an lebih baik 

dibandingkan dengan amalan negatif diluar tuntunan Islam. Lebih 

Banyak kebaikan, dan pahala dari Allah. Sisi lainnya yaitu lebih dekat 

dengan Allah melalui ibadah tambahan dengan membaca Al Fath atau 

menjadikan dzikir harian. 
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